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ABSTRAK

Salah satu parameter untuk menilai peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui program
pembangunan hutan rakyat adalah melalui analisis finansial. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui besar biaya dan kelayakan pembangunan hutan rakyat. Metode penelitian yang
digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dengan jumlah responden sebanyak 30. Responden
dikelompokkan berdasarkan kelas luas kepemilikan hutan rakyat. Analisis finansial dilakukan untuk
menentukan jumlah biaya variabel (VC), biaya tetap (FC), dan total biaya (TC) pembangunan hutan
rakyat serta layak atau tidaknya pembangunan hutan rakyat dengan menggunakan analisis aliran kas
yang didiskonto (DCF) berdasarkan tiga kriteria, yaitu NPV, IRR, dan BCR. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembangunan hutan rakyat pada kelas I (>0.1ha) dan IT (0.08-0.1 ha) layak
secara finansial untuk diusahakan pada tingkat suku bunga 10 %. Pada kondisi suku bunga 10%,
nilai NPV terbesar terdapat pada kelas II, yaitu sebesar Rp.49.250.73 sedangkan yang paling kecil
terdapat pada kelas IIT (0.04-0.07ha) sebesar Rp.-893.771,65. Nilai BCR terbesar juga terdapat pada
kelas II, yaitu sebesar 1,01 sedangkan nilai BCR terkecil terdapat pada kelas IV(<0.04 ha) sebesar
0,35. Dapat dilihat pula bahwa NPV pada Kelas I dan II lebih besar dari pada nol (NPV=0) dan BCR
lebih besar dari pada satu (BCR>1) namun pada kelas III dan IV, NPV lebih kecil daripada nol
(NPV<0) dan BCR lebih kecil daripada satu (BCR<1). Nilai IRR terbesar terdapat pada kelas II dan
I dengan nilai 10,112% dan 10,004%, nilai tersebut sedikit diatas suku bunga yang berlaku. Hal ini
berarti investasi dapat dijalankan. Sementara nilai IRR yang berada dibawah tingkat suku bunga
yang berlaku (Kelas III dan 1V) tidak layak untuk diusahakan.

Kata Kunei: Hutan Rakyat, Analisis Finansial, Suku Bunga
ABSTRACT

One of the parameters to assess the improvement of social welfare programs through the
development of community forests is through financial analysis. This study aims to determine the
cost and feasibility of development of community forests. The method used is descriptive qualitative
analysis, the number of respondents is 30. Respondents were grouped by broad class of private forest
ownership. Financial analysis is done to determine the amount of variable costs (VC), fixed costs
(FC), and total cost (TC) development of community forests and feasibility of development of
community forests by using a discounted cash flow analysis (DCF) based on three criteria ; NPV |
IRR, and BCR. Research results show that the development of community forests in Class 1 (>
0.1ha) and II (0.08-0.1 ha) cultivated financially viable for the 10% interest rate. At 10% interest rate
conditions, the largest NPV is found in Class 11, is equal to Rp.49.250, 73 while the smallest are in
class III (0.04-0.07ha) of Rp-893 771, 65. BCR greatest value is also found in Class II, amounting to
1.017 while the smallest value of the BCR present in Class IV (<0:04 ha) of 0.35. It can be seen that
the NPV in Class I and I is greater than zero (NPV> 0) and BCR greater than one (BCR> 1), but the
class III and IV, the NPV is less than zero (NPV <0) and BCR less than one (BCR <1). IRR largest
found in class IT and 1 with 10.112% and 10.004%, the value is slightly above the prevailing rates.
This means that investment can be run. While the value of IRR is below the prevailing level of
interest rates (Class III and IV) are not feasible to be developed.

Keywords: Community Forest, Financial Analysis, Interest Rate
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PENDAHULUAN

Keberadaan hutan rakyat sebagai
salah satu bentuk pengelolaan hutan
nasional akan memiliki peran yang
sangat penting dan strategis. Adanya
perubahan paradigma baru tentang
pengelolaan hutan yang lebih memper-
timbangkan pengelolaan sumberdaya
alam (namural resources management)
dan usaha peningkatan kesejahteraan
masyarakat yang hidup di sekitar hutan
dapat memberikan peluang besar untuk
mengembangkan usahatani hutan rakyat.
Kondisi tersebut didasarkan pada kon-
tribusi hutan rakyat terhadap pemenuhan
kebutuhan pokok petani (Andayani,
2003).

Salah satu parameter untuk menilai
peningkatan kesejahteraan masyarakat
dalam pengelolaan hutan rakyat adalah
melalui analisis ekonomi dan finansial
masyarakat. Perhitungan komponen biaya
dan laba yang didapatkan dari
pembangunan hutan rakyat menjadi salah
satu indikator untuk menilai keberhasilan
program tersecbut. Biaya merupakan hal
yang sangat penting untuk diperhitung-
kan secara cermat, karena semua langkah
dan kebijakan yang diambilharus ber-
pangkal pada satu tujuan yaitu dapat
memberi keuntungan. Dengan demikian,
perhitungan biaya bertujuan untuk
mengendalikan pembiayaan, perhitungan
harga pokok dan penilaian efisiensi kerja
setiap kegiatan. Selain hal tersebut
perhitungan biaya dapat menentukan
harga jual untuk mencapai tingkat laba
yang dikehendaki.

Studi  penelitian sebelumnya di
Kabupaten Sleman Yogyakarta, memper-
lihatkan bahwa pendapatan usaha hutan
rakyat memberikan kontribusi sebesar
1998 9% dari pendapatan keseluruhan
serta pengusahaan hutan rakyat diatas 0,1
ha layak secara finansial untuk diusa-
hakan (Wijiadi, 2007). Kabupaten Maros
khususnya, dikenal mempunyai banyak
lahan tandus dan kering yang tidak
produktif, maka pembangunan hutan
rakyat menjadi salah satu fokus penting
untuk mengatasinya. Penelitian  ini

bermaksud mengkaji kelayakan finansial
pembangunan hutan rakyat.

BAHAN DAN METODE

Lokasi dan rancangan penelitian
Penelitian ini  dilaksanakan di

Kecamatan Camba, Kabupaten Maros,

Sulawesi Selatan. Jenis penelitian yang

digunakan adalah observational dengan

menggunakan desain eksploratory study.

Metode pengumpulan data

Metode penelitian yang digunakan
adalah analisis deskriptif kualitatif, yaitu
dengan melakukan wawancara terhadap
responden-responden kunci di Kecamatan
Camba untuk mengetahui potensi serta
sistem pengelolaan hutan rakyat ber-
dasarkan kepemilikan dan luas lahan
yang telah digunakan selama ini. Jumlah
responden sebanyak 30 orang petani
pemilik hutan rakyat. Penentuan res-
ponden dilakukan dengan cara purposive
sampling. Responden kemudian dikelom-
pokkan berdasarkan Kelas luas kepemi-
likan hutan rakyat. Adapun pembagian
Kelas adalah sebagai berikut Kelas I:
pemilikan lahan lebih dari 0.1 ha; Kelas
II: pemilikan lahan anatara 0,08 ha — 0,1
ha; Kelas I1I: pemilikan lahan antara 0,04
ha — 0,07 ha; Kelas IV: pemilkan lahan
kurang dari 004 ha. Data yang diper-
lukan dalam penelitian ini meliputi data
primer dan data sekunder. Data primer
yang dikumpulkan mencakup Data umum
rumah tangga, data potensi ekonomi
hutan rakyat, data biaya pembangunan
hutan, data usahatani dan keadaaan
tanaman (potensi tanaman). Data sekun-
der mencakup Keadaan umum lokasi
penelitian, keadaaan lahan serta fungsi
lahan. Untuk menaksir potensi hutan
rakyat maka dilakukan inventarisasi
pohon yang tumbuh di lahan petani
dengan mencatat jenis, diameter dan
tinggi pohon untuk setiap luas kepe-
milikan lahan.

Analisis data
Analisis  potensi hutan rakyat
dimaksudkan untuk mengetahui kondisi
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pengelolaan hutan rakyat di Kecamatan
Camba Kabupaten Maros yang meliputi
rata-rata luas pemilikan lahan setiap
petani, luas dan sebaran hutan rakyat,
taksiran potensi tegakan berdasarkan
sebaran diameter yang ada serta strutur
tegakan, sehingga dapat diketahui kondisi
tegakan sebenarnya di lapangan dan
prospek pengembangan hutan rakyat
kedepannya.

Analisis finansial dilakukan untuk
menentukan jumlah biaya variabel (VC),
biaya tetap (FC), dan total biaya (TC)
pembangunan hutan rakyat serta layak
atau tidaknya pembangunan hutan rakyat
dengan menggunakan analisis aliran kas
yang didiskonto (DCF) berdasarkan tiga
kriteria, yaitu NPV, IRR, dan BCR
(Soetriono, 2006). Namun sebelum mela-
kukan analisis aliran kas yang didiskonto
maka perlu diketahui berapa besar biaya
yang dikeluarkan dan penerimaan yang
diperoleh seama satu daur, yaitu jangka
waktu analisis menggunakan daur dari
komoditi yang paling lama berupa
tanaman jati dengan umur tebang rata-
rata 30 tahun.

Biaya pembangunan hutan rakyat
dibagi menjadi dua, yaitu biaya tetap
(fixed cost) dan biaya vaiabel (variable
cost). Biaya tetap adalah jenis biaya yang
selama kisaran waktu operasi tertentu
atau tingkat kapasitas produksi tertentu
selalu tetap jumlahnya atau tidak berubah
walaupun volume produksi berubah.
Sebagai contoh adalah biaya sewa tanah
atau pajak tanah. Sedangkan biaya
berubah adalah biaya yang berubah
apabila luas usahanya berubah. Biaya ini
ada apabila ada sesuatu barang yang
diproduksi. Sebagai contoh banyaknya
kerja yang dibutuhkan untuk menyeleng-
garakan usaha tani. Penerimaan Usaha
Tani Hutan Rakyat dihitung dari output
tanaman yang dinilai pada saat tegakan
sudah masak tebang dan dalam kondisi
batang berdiri (stumpage sales price).
Satuan fisik yang digunakan adalah meter
kubik per tahun (m3/tahun). Harga yang
dipakai adalah harga tebasan, yaitu harga
penjualan petani kepada pedagang kayu

pada saat kayu berdiri di lahan secara
borongan. Setelah diketahui biaya yang
dikeluarkan dan penerimaan usaha tani
hutan rakyat maka dianalisis aliran kas
yvang didiskonto. Pembangunan hutan
rakyat layak apabila BCR>1, NPV>0 dan
IRR lebih besar dari suku bungu yang
telah ditetapkan atau berlaku (Soetriono,
2006).

HASIL
Luas kepemilikan lahan petani hutan
rakyat

Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah
luasan didominasi pada kelas III (0,04-
0.07 ha) yaitu sebesar 40 0%. Sementara
luas kepemilikan 0,08-0,1 ha atau kelas II
memiliki persentase responden terkecil
yaitu sebesar 16.7%.

Pengelolaan hutan rakyat

Pengeloaan hutan rakyat di Desa
Patanyamang dikelola pada lahan per-
tanian secara bersama. Kegiatan pena-
naman tanaman kehutanan sama halnya
dengan tanaman semusim dilakukan pada
saat musim hujan, yaitu saat terbaik
untuk melakukan penanaman. Mayoritas

jenis tanaman kehutanan di Desa
Patanyamang adalah Jati (Tectona
grandis), Mahoni (Swietenia macro-

phylla), dan Kemiri (Aulerites mollu-
cana). Pada lokasi penelitian terlihat
bahwa dari ketiga jenis tanaman ini, yang
mendominasi adalah jenis tanaman jati
dikarenakan masyarakat lebih menyukai
jenis yang awet dan kuat sehingga nilai
ekonominya lebih tinggi dari jenis
lainnya.

Potensi hutan rakyat

Tebel 2 menunjukkan bahwa jumlah
rata-rata pohon dari keempat kelas adalah
602 pohon, yang terdiri dari tanaman jati
sebanyak 271 pohon, tanaman kemiri
sebanyak 280 pohon, dan tanaman
mahoni sebanyak 51 pohon. Hutan rakyat
pada Kelas I mempunyai potensi se-
banyak 1.298 pohon atau 37434 m'.
Jumlah pohon jati lebih banyak daripada
jumlah pohon kemiri dan mahoni.
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Tabel 1. Luas kepemilikan lahan petani hutan rakyat responden

No Kelas (Luas) N Persentase (%)
1 I (>0.1ha) 7 233
2 II (0.08-0.1ha) 5 16.7
3 III (0.04-0.07) 12 40.0
4 IV (<0.04 ha) 6 20.0
Jumlah 30 100

Tabel 2. Potensi jenis pohon hutan rakyat berdasarkan kelas kepemilikan

No Kelas Jati Kemiri Mahoni Total
) Btg m’ Btg m’ Btg m’ Btg m’

1 1 (>0.1 ha) 677 21567 580 15007 41 8.60 1.298 37434

2 II  (0.08-0.1 203 5323 155 51,72 72 983 430 114,78
ha)

3 III (0.04-0.07 203 4254 272 6688 74 14.99 549 12441
ha)

4 IV (<0.04 ha) 0 0 113 24,77 17 3,07 130 27.84
Rata-rata 271 7786 280 7336 51 4.097 602 160,34

Tabel 3. Volume hutan rakyat menurut kelas diameter

Volume Pohon Menurut Kelas Diameter (m'q)

Kelas 0-5 610 1115 1620 21-25 2630 30  Total
[ (>0.1 ha) 10,16 2311 30,69 4930 13286 7214 5606 37434
(0080, ha) 10,19 689 1102 1321 2957 22,13 2177 11478
[11 (0,04-0,07
ha) 023 4.64 752 1654 3786 2772 2989 12441
IV(<004ha) 019 002 1,01 377 869 587 828 2784
Rata-rata 519 865 1256 2070 5224 3190 2900 16035

Tabel 4. Rata-rata biaya pembangunan hutan rakyat berdasarkan kelas selama satu daur

(30 tahun)
Biaya . Kelas
(Rp/tahun) Kegiatan I 11 11 v
(>0.1 ha) (00801 ha) (004007 ha) (<004 ha)

Tetap 1.223.857.14 836.200.,00 34041667  164.166.67
Variabel Benih 623.585,71 256.220,00 126.600.,00 44.533.33
Lahan 46928571 261.000.00 165.000,00 90.000,00
Tanam 245.000.00 112.000.00 84.583.33 52.500.00
Pelihara 97.142 86 64.000.00 48.333.33 26.666.67
Total 265887143  1.529.42000 76493333  377.866.67

91




Nurdin Dalya

ISSN 1411-4674

Tabel 5. Analisis finansial berdasarkan kelas luas lahan

Analisi Finansial (df ; 109%)

Strata Status
NPV BCR IRR
I(>0.1 ha) IDR 2.909,588 1001 10,004 Layak
I1(0.08-0.1 ha) IDR 49.255.729 1017 10,112 Layak
III (0.04-0.07 ha) IDR -893.771,650 0485 5454 Tidak layak
IV (<0.04 ha) IDR -605.925.810 0.357 2.369 Tidak layak
Tabel 3 menunjukkan bahwa sebesar Rp.-893.771,65-. Nilai BCR
potensi volume hutan rakyat yang bisa terbesar juga terdapat pada Kelas I1, yaitu
ditebang adalah sebesar 16035 m’, sebesar 1,01 sedangkan nilai BCR ter-
sehingga penebangan masih  dapat kecil terdapat pada Kelas IV sebesar

dilakukan pada tahun-tahun mendatang
mengingat potensi hutan rakyat yang
dimilki masih besar. Total potensi kayu
hutan rakyat per ha di Desa Patanyamang
Kec.Camba adalah sebesar 171.19 m*/ha.

Struktur tegakan hutan rakyat

Tegakan hutan rakyat kelas I, II, III
dan IV didominasi oleh pohon dengan
diameter 21-25 cm. Pohon berdiameter
kecil (0-5 cm) memiliki jumlah yang
paling sedikit. Sementara itu, pohon
berdiameter >30 cm (masak tebang)
didominasi oleh jenis tanaman jati dan
kemiri.

Analisis finansial pembangunan hutan
rakyat

Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-
rata keseluruhan biaya pembangunan
hutan rakyat selama satu daur pada kelas
I, II, III dan IV berturut-turut adalah
sebesar Rp.2.658.871 ; Rp. 1.529.420;
Rp. 764.933 dan Rp. 377.866. Semakin
luas kepemilikan lahan maka semakin
besar total biaya pembangunan hutan
rakyat.

Tabel 5 menunjukkan bahwa
pembangunan hutan rakyat pada Kelas I
dan 1II layak secara finansial untuk
diusahakan di Desa Patanyamang pada
tingkat suku bunga 10 %. Nilai NPV
terbesar terdapat pada kelas II, yaitu
sebesar Rp.49.250.73- Sedangkan yang
paling kecil terdapat pada Kelas III

0,35.

PEMBAHASAN
Penelitian  ini  memperlihatkan
bahwa pembangunan hutan rakyat

dengan luas >0.1 ha (kelas I) dan 0.08-
0.1 ha (kelas II) layak secara finansial
untuk diusahakan pada tingkat suku
bunga 10%. Hal tersebut diperoleh
melalui Discounted cash flow analysis,
yang menunjukkan bahwa usaha akan
layak dijalankan apabila memiliki nilai
NPV>0; BCR>1; dan IRR>suku bunga
yang berlaku (Darwis dkk., 2006). Dapat
dilihat pula bahwa NPV pada Kelas I dan
I1 lebih besar dari pada nol (NPV>0) dan
BCR lebih besar dari pada satu (BCR>1)
namun pada kelas III dan IV, NPV lebih
kecil daripada nol (NPV<0) dan BCR
lebih kecil daripada satu (BCR<1). Nilai
IRR terbesar juga terdapat pada kelas II
dan I dengan nilai 10.,112% dan
10,004%, nilai tersebut sedikit diatas
suku bunga yang berlaku. Discounted
cash flow analysis adalah aliran kas yang
telah didiskonto berdasarkan tingkat suku
bunga yang berlaku (Kahle, 2013).
Sistem Pengelolaan hutan rakyat
dikelola dalam bentuk perorangan dengan
mayoritas jenis tanaman adalah Kemiri
(Aulerites mollucana), Jati (Tectona
grandis), dan Mahoni (Swietenia
macrophylla). Sistem pengelolaan hutan
rakyat pada umumnya dikelola secara
perorangan (Rickenbach, 2003). Potensi
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hutan rakyat sebesar 171,19 m3/ha. Besar
biaya pembangunan hutan rakyat
berbanding lurus dengan luas hutan
rakyat. Hal ini sejalan dengan pendapat
Himmah (2004) bahwa semakin luas
kepemilikan lahan petani maka akan
semakin besar pula total biaya yang akan
dikeluarkan.

Total biaya pembangunan hutan
rakyat per ha sebesar Rp. 10.068.251/ha.
Rata-rata keseluruhan biaya pemba-
ngunan hutan rakyat selama satu daur
pada Strata I, II, III dan IV berturut-turut
adalah sebesar Rp. 2658.871; Rp.
1.529.420; Rp.764.933 dan Rp. 377.866.
Lokasi hutan rakyat tersebar dimana-
mana. Adapun lahan milik seorang petani
bisa berada pada satu lokasi namun ada
pula yang terpencar-pencar pada be-
berapa lokasi. Penanaman tanaman
kehutanan ini tidak mengkhususkan suatu
pola tanam teretentu. Bahkan bisa
dikatakan pola tanamnya acakan dan
petani cenderung menanam dimana saja
ada lahan yang kosong.

Hutan rakyat mempunyai potensi
yang luar biasa dalam industri kehutanan
nasional karena potensinya untuk
menutup kekurangan kebutuhan pasokan
kayu (Maryudi, 2005). Aspek kelemba-
gaan dan manajemen pembangunan hutan
rakyat menjadi aspek vyang paling
berpengaruh dalam pengelolaan usaha
hasil hutan rakyat secara maksimal
(Anderson dkk., 2004).

Perhitungan komponen biaya secara
menyeluruh juga sangat penting dalam
perencanaan pengelolaan hutan rakyat
(Andayani, 2003). Dalam penentuan
kelayakan finansial nilai IRR menjadi
angka penentu dan sangat berkaitan
dengan suku bunga yang berlaku. Nilai
IRR menunjukkan nilai efisiensi dari
suatu investasi yang akan atau sedang
dijalankan (UNECE, 2004). Tingkat suku
bunga yang digunakan adalah tingkat
suku bunga yang berlaku di lokasi
penelitian. Kebijakan pemerintah dalam
mem-berikan penyuluhan secara intensif
tentang peranan hutan rakyat dalam
meningkatkan ~ pendapatan  ekonomi

kepada petani hutan rakyat dapat menjadi
mitovasi penting dalam keberlangsungan
pembangunan hutan rakyat dimasa
mendatang. Adanya permintaan kebu-
tuhan kayu yang semakin meningkat
membuat peranan pembangunan hutan
rakyat menjadi salah satu aspek yang
harus dipertahankan (Astana, 2005)

KESIMPULAN DAN SARAN
Pembangunan hutan rakyat pada
lahan >0.1 ha (Kelas I) dan 0.08-0.1ha
(Kelas II) menguntungkan secara
finansial dan layak untuk diinvestasikan
dalam skala usaha besar pada suku bunga
109%. Upaya untuk melestarikan pem-
bangunan hutan rakyat perlu dilakukan
secara berkesinambungan serta perlunya
standar biaya operasional pembangunan
hutan rakyat yang ditetapkan pemerintah
berdasarkan luasan lahan dan jenis
tanaman sehingga bisa dijadikan perban-
dingan dengan data hasil penelitian.
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